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Abstrak 

Kurangnya penerapan model pembelajaran dan media dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, 

sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation berbantuan media video terhadap hasil belajar IPS. Jenis penelitian ini merupakan eksperimen 

semu dengan rancangan Non equivalent post-test only control group design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V SD yang berjumlah 132 orang siswa. Sampel pada penelitian ini adalah SD 2 yang 

berjumlah 31 orang siswa (eksperimen) dan SD 4 yang berjumlah 20 orang siswa (kontrol). Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa tes objektif yang berjumlah 25 butir soal. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Berdasarkan hasil perhitungan 

didapatkan rata-rata siswa pada kelompok eksperimen sebesar 22,61 dan skor rata-rata siswa pada kelompok 

kontrol sebesar 18,55. Berdasarkan hasil perhitungan analisis uji-t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,02. 

Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan hasil belajar IPS antara kelompok eksperimen 

dengan kelompok kontrol. Dengan demikian model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 

berbantuan media video berpengaruh terhadap hasil beljar IPS siswa kelas V. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Group Investigation, Video 

Abstract 

The lack of application of learning models and media in the learning process carried out by the teacher, so this 

study aims to determine the effect of Group Investigation cooperative learning models assisted by video media 

on social learning outcomes. This type of research is a quasi-experimental design with Non equivalent post-test 

only control group design. The population in this study were all fifth-grade elementary school students, totaling 

132 students. The sample in this study was elementary school 2 with 31 students (experimental) and elementary 

school 4 with 20 students (control). The method used in this study is an objective test which amounts to 25 

items. The data obtained were analyzed using descriptive statistical analysis techniques and inferential 

statistics. Based on the calculation results obtained an average student in the experimental group of 22.61 and 

the average score of students in the control group of 18.55. Based on the calculation results of the t-test analysis 

showed a significance value of 0.02. This shows that there is a significant effect of social studies learning 

outcomes between the experimental group and the control group. Thus, the Group Investigation type 

cooperative learning model aided by video media has an effect on the social studies outcomes of fifth grade 

students. 

Keywords: Learning Outcomes, Group Investigation, Video 

 

1. PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran sangat penting dan 

selalu diberikan disetiap jenjang pendidikan. IPS merupakan suatu mata pelajaran yang 

mengemban visi dan misi, yaitu sebagai media untuk mengembangkan peserta didik sebagai 

warga negara yang baik agar siswa mampu memahami kehidupan dalam bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara (Nafsir, 2018; Rifai, 2019; Suandi, 2013). IPS juga menjadi salah 

satu pembelajaran yang penting, apa yag menjadi informasi diluar sekolah dapat 

dikembangkan menjadi sesuatu yang lebih bermakna sesuai dengan jenjang pendidikannya, 
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melalui pembelajaran IPS siswa dapat memperoleh pengetahuan keterampilan, sikap, 

kepekaan untuk menghadapi hidup. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai salah satu bidang 

studi yang secara formal wajib dibelajarkan pada jenjang Sekolah Dasar (SD), juga 

dihadapkan pada tantangan untuk mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil 

pembelajarannya. Pembelajaran IPS merupakan mata pelajaran yang sangat penting bagi 

siswa di SD, dalam kegiatan pembelajaran guru diharapkan mampu merencanakan 

pembelajaran inovatif yang nantinya membuat siswa tertarik dengan pembelajaran IPS 

sehingga pembelajaran yang diharapkan akan tercapai.  

Tujuan mata pelajaran IPS di sekolah dasar yaitu untuk mengembangkan pengetahuan 

dan keterampilan dasar siswa tentang kehidupan sosial dimasyarakat serta membelajarkan 

siswa tentang perkembangan masyarakat Indonesia sejak masa lampau hingga masa kini, 

sehingga siswa memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia dan cinta tanah air (Anshori, 

2014; Wirati et al., 2014). Tujuan Pendidikan IPS di tingkat sekolah dasar, yaitu untuk 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar yang berguna bagi peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari serta sebagai bekal melanjutkan Pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi (Kurniawati et al., 2021; Rahmad, 2016; Suardani et al., 2013). Terkait dengan hal 

tersebut Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam membentuk karakter, 

perkembangan ilmu dan mental seorang anak, yang nantinya akan tumbuh menjadi seorang 

manusia dewasa yang akan berinteraksi dan melakukan banyak hal terhadap lingkungannya, 

baik secara individu maupun sebagai makhluk sosial (Mustamiin, 2016).  

Guru sebagai penyelenggara dalam pelaksanaan pendidikan merupakan pihak yang 

sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran. Sebagai seorang pendidik bukan hanya 

ditentukan pada kemampuan memahami dan menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi 

kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran yang menarik dan bermakna pada peserta 

didik terlebih pada konsep IPS. Namun fakta yang ditemukan di sekolah, pembelajaran IPS 

masih belum sesuai dengan harapan. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan pencatatan 

dokumen yang dilakukan di Gugus VII Kecamatan Sukasada Tahun 2019/2020 pada tanggal 

19, 28 dan 29 Oktober 2019 terkait dengan pembelajaran IPS.  

Berdasarkan hasil observasi dari 6 guru di kelas V Gugus VII Kecamatan Sukasada 

sebagai berikut. 1) guru jarang menggunakan model pembelajaran inovatif yang 

mengakibatkan pembelajaran kurang menarik dan siswa tidak dapat belajar secara efektif. 2) 

guru hanya menggunakan buku sebagai sumber belajar tanpa memanfaatkan sumber belajar 

lainnya. 3) guru jarang menggunakan media saat proses pembelajaran berlangsung karena, 

guru menganggap menggunakan media pembelajaran menambah repot dan memerlukan 

banyak persiapan. 4) guru kurang menggunakan sistem belajar kelompok yang 

mengakibatkan siswa kurang berinteraksi dengan siswa lainnya sehingga siswa tidak dapat 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Selain melakukan observasi dan pengumpulan data juga dilakukan wawancara dengan 

wali kelas V. Adapun permasalahan yang disampaikan oleh guru yaitu, 1) guru sulit 

menemukan model pembelajaran yang sesuai untuk menarik perhatian siswa. 2) sulitnya guru 

menerapkan kurikulum 2013 sehingga pembelajaran cenderung berpusat pada guru. 3) 

kurangnya interaksi antara guru dengan siswa maupun antara siswa dengan siswa lainnya. 4) 

kurangnya perhatian siswa saat guru menjelaskan materi pembelajaran di kelas. 5) hasil 

belajar siswa cenderung rendah pada mata pelajaran IPS. Adapun hasil dari pencatatan 

dokumen yang telah dilakukan saat observasi, hasil belajar IPS siswa dapat dilihat pada Tabel 

1. 
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Tabel 1. Nilai KKM dan Jumlah Siswa Kelas V SD Gugus VII Kecamatan Sukasada 

No. Nama Sekolah 
Jumlah 

Siswa 
KKM 

Jumlah 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 SD Negeri 1 Selat 26 70 6 20 

2 SD Negeri 2 Selat 31 70 9 22 

3 SD Negeri 3 Selat 23 65 9 14 

4 SD Negeri 4 Selat 20 70 4 16 

5 SD Negeri 5 Selat 27 60 7 20 

6 SD Negeri 6 Selat 5 70 2 3 

Total 132  37 95 

 

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa siswa kelas V semester I SD Gugus VII 

Kecamatan Sukasada Tahun 2019/2020 sebanyak 132 dengan jumlah siswa yang belum 

mencapai KKM berjumlah 37 artinya bahwa hasil belajar IPS siswa kelas V semester I SD di 

Gugus VII Kecamatan Sukasada Tahun Pelajaran 2019/2020 masih tergolong rendah. Agar 

mencapai hasil yang maksimal dalam pembelajaran IPS maka diupayakan solusi dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang lebih baik dan inovatif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Salah satu upaya untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran adalah 

dengan menerapkan model pembelajran dan penggunaan media yang dapat menjadi alat yang 

sangat menunjang guru dalam menyampaikan materi pembelajarannya. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation adalah suatu penyajian teori 

pelajaran dengan menghadapkan siswa kepada persoalan yang harus dipecahkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation adalah 

“model pembelajaran kooperatif yang melibatkan kelompok kecil dimana siswa bekerja 

inquiri kooperatif, perencanaan, proyek, dan diskusi kelompok, serta mempresentasikan 

penemuan mereka kedepan kelas” (Putra et al., 2018; Widia, 2017). Group Investigation 

merupakan model pembelajaran yang berbasis kelompok yang memberikan siswa peluang 

untuk berdiskusi dan berpikir kritis (Pranata, 2016; Rahmatiah & Kusairi, 2017; Simanjuntak 

& Siregar, 2014). Model pembelajaran Group Investigation dapat membantu siswa 

memahami topik-topik pembelajaran, secara aktif mendorong siswa untuk belajar serta 

bagaimana siswa mendapatkan pengetahuan dari penyelidikan yang dilakukan oleh siswa 

(Harahap & Derlina, 2017; Istikomah et al., 2010). Penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Group Investigation dalam pembelajaran IPS tentunya sangat baik digunakan untuk 

memaksimalkan pemahaman siswa sebagai makhluk individu maupun sebagai makhluk 

sosial. 

Langkah-langkah Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation yaitu guru 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan anggota 4-6 siswa yang heterogen 

(Hasanah, 2021). Selanjutnya siswa memilih topik untuk yang dibahas, menyiapkan dan 

mempresentasikan laporanya kepada seluruh kelas. Model pembelajaran akan lebih sempurna 

apabila didukung dengan penggunaan media pembelajaran, salah satunya dengan 

menggunakan media video saat proses pembelajaran. Media video adalah suatu media yang 

dirancang secara sistematis dengan berpedoman kepada kurikulum yang berlaku dan dalam 

pengembangan mengaplikasikan prinsip-prinsip pembelajaran sehingga pembelajaran 

tersebut memungkinkan peserta didik mampu mencerna materi pelajaran lebih mudah dan 

menarik (Damayanti et al., 2018; Dewi et al., 2013; Dianawati et al., 2018). Dengan adanya 

media video ini peserta didik akan tertarik, mudah mengingat dan memahami suatu materi 

pembelajaran. 
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Peneliti memilih model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation berbantuan 

media video karena dengan menerapkan model ini siswa akan dilibatkan secara langsung 

sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik atau sub topik maupun cara untuk 

mempelajarinya melalui investigasi. Model pembelajaran ini menuntut siswa untuk memiliki 

kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok. 

Dengan berbantuan media video akan mengubah suatu materi yang abstrak menjadi konkret 

dan diharapkan siswa lebih mudah untuk memahami suatu materi pembelajaran. Berdasarkan 

paparan di atas perlu dikaji lebih jauh mengenai pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe Group Investigation terhadap hasil belajar IPS siswa.  Seberapa jauh pengaruhnya pada 

penelitian ini belum dapat diungkapkan, sehingga permasalahan ini diangkat dalam suatu 

penelitian berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

Berbantuan Media Video Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Gugus VII 

Kecamatan Sukasada Tahun Pelajaran 2019/2020”. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation berbantuan 

media video terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD Gugus VII Kecamatan Sukasada 

Tahun Pelajaran 2019/2020. 

 

2. METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di gugus VII Kecamatan Sukasada dengan rentangan 

waktu semester II (genap) tahun pelajaran 2019/2020. Rancangan penelitian ini 

menggunakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment). Pelaksanaan penelitian ini 

menggunakan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada 

kelompok eksperimen dibelajarkan menggunakan model pembelajaran Group Investigation 

berbantuan media video sedangkan kelompok control tidak dibelajarkan dengan model 

pembelajaran Group Investigation berbantuan media video. Penelitian yang digunakan adalah 

non eqivalent post-test only control group design.  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi yang digunakan pada penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas V Gugus VII Kecamatan Sukasada Tahun Pelajaran 2019/2020 

yang berjumalah 132 orang siswa. Adapun rincian populasi pada penelitian ini lebih jelasnya 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Distribusi Populasi Anggota Penelitian 

No Nama Sekolah Jumlah Siswa 

1 SD N 1 Selat 26 

2 SD N 2 Selat 31 

3 SD N 3 Selat 23 

4 SD N 4 Selat 20 

5 SD N 5 Selat 27 

6 SD N 6 Selat 5 

Jumlah 132 

 

Untuk meyakinkan bahwa keenam kelas tersebut memiliki kemampuan yang setara, 

maka keenam kelas tersebut diuji kesetaraan kemampuannya dengan menggunakan uji 

ANAVA satu jalur. Berdasarkan hasil uji kesetaraan dengan menggunakan bantuan Microsoft 

Excel 2010 pada taraf signifikan 5% diperoleh nilai Fhitung sebesar 0,68 dan nilai Ftabel sebesar 

2,28. Artinya seluruh siswa kelas V SD Gugus VII Kecamatan Sukasada memiliki 

kemampuan akademik yang setara. Setelah melakukan uji kesetaraan terhadap populasi, 
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selanjutnya dilakukan penentuan sampel penelitian. Sampel merupakan bagian dari populasi 

yang secara langsung dikenai penelitian (Agung, 2017). Teknik yang digunakan dalam 

menentukan sampel pada penelitian ini adalah teknik random sampling. Teknik random 

sampling yaitu cara pengambilan sampel dengan memberikan kesempatan yang sama kepada 

anggota populasi untuk menjadi anggota sampel. Tahap pertama dilakukan pengundian 

terhadap kelas V SD Gugus VII Kecamatan Sukasada untuk mem peroleh dua kelas yang 

akan menjadi sampel penelitian. Kemudian diperoleh kelas V SD Negeri 2 Selat yang 

berjumlah 31 siswa dan SD Negeri 4 Selat yang berjumlah 20 siswa sebagai sampel 

penelitian. Jumlah siswa keseluruhan yaitu 51 siswa. Tahap kedua dilakukan pengundian 

untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dari dua sekolah yang sudah terpilih. 

Dalam pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol juga dilakukan teknik undian (random 

sampling). Dari hasil undian ditetapkan kelas V SD Negeri 2 Selat sebagai kelompok 

eksperimen dan kelas V SD Negeri 4 Selat sebagai kelas kontrol.  

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan meliputi, tahap persiapan 

yang dilakukan yaitu, 1) menetukan gugus, 2) membawa meminta izin kepada kepala sekolah 

untuk melakukan wawancara dengan guru, 3) menentukan sampel penelitian yang akan 

digunakan sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen, 4) Menyusun RPP dan intrumen 

penelitian, 5) Melakukan uji pakar (judges), 4) Mengadakan uji instrument penelitian soal 

post-tes. Selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan, tahap ini dilaksanakan oleh peneliti dengan 

memberikan perlakuan model pembelajaran Group Investigation berbantuan media video 

pada kelompok eksperimen dan pada kelompok kontrol tanpa diberikan perlakuan, perlakuan 

pada kedua kelompok diberikan sebanyak 6 kali pertemuan. Selanjutnya memberikan tes 

akhir (post-tes) pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tahap akhir yaitu 

Menyusun laporan (skripsi) berdasarkan analisis data. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data hasil belajar IPS siswa kelas 

V. metode pengumpulan data hasil belajar menggunakan metode tes dalam bentuk tes pilihan 

ganda (tes objektif) dengan jumlah 30 butir soal. Setiap soal dalam pilihan ganda dilengkapi 

dengan empat pilihan jawaban yaitu a, b, c, dan d.  Setiap butir soal yang dijawab benar oleh 

siswa akan diberi skor 1, sedangkan jika jawabannya salah akan diberi skor 0.  Masing-

masing soal yang benar dijumlahkan dan jumlah skor tersebut dijadikan skor variabel hasil 

belajar IPS. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan 

statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif yang digunakan yaitu, skor rata-rata (mean) 

tiap-tiap variabel dikonversikan dengan menggunakan kriteria rata-rata ideal (Mi) dan standar 

deviasi ideal (SDi), serta untuk menentukan skala penilaian lima. Sedangkan analisis statistik 

inferensial yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis data utama untuk menguji 

hipotesis penelitian yaitu uji normalitas sebaran data ditiap kelompok dan uji homogentitas 

varians. Setelah diperoleh hasil pengujian asumsi, dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 

penelitian (H1) dan hipotesis nol (H0).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan siswa 

yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Group Investigation berbantuan media video 

terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD Gugus VII Kecamatan Sukasada. Hasil analisis 

statistic deskriptif data penelitian disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Deskripsi Data Hasil Belajar Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol  

Statistik Deskriptif Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

N 31 20 

Skor Maksimal 24 22 

Skor Minimal 16 15 

Mean 22,61 18,55 

Standar Deviasi 1,96 2,33 

 

Data hasil post-tes kelompok eksperimen dengan jumlah siswa 31 orang, 

menunjukkan skor tertinggi siswa yaitu 24 dan skor terendah yaitu 16, dengan mean 22,61 

dan standar deviasi 1,96. Berdasarkan pada skala penilaian skor hasil belajar siswa kelompok 

ekperimen berada pada kategori tinggi. Sedangkan hasil post-tes dari 20 orang siswa pada 

kelompok kontrol menunjukkan skor tertinggi yaitu 22 dan skor terendah yaitu 15, dengan 

mean 18,55 dan standar deviasi 2,33. Berdasarkan skala penilaian skor hasil belajar 

kelompok control berada pada kategori sedang. Dari hasil post-tes kedua kelompok tersebut 

terlihat adanya perbedaan hasil belajar IPS siswa kelas V. Untuk mengetahui pengaruh yang 

signifikan terhadap model pembelejran Group Invetigation berbantuan media video, sebelum 

melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji asumsi terhadap sebaran data yang 

meliputi uji normalitas dan dan homogenitas varians. Uji normalitas dan homogenitas varians 

dibantu dengan program aplikasi SPSS versi 16.0 for windows. Berikut merupakan hasil 

perhitungan uji normalitas dan homogenitas sebaran data yang disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas 

Hasil Uji Normalitas Hasil Uji Homogenitas 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnov Keterangan Data 
Levene 

Statistik 

df

1 

df

2 
sig 

Statistik Df Sig. 

Eksperi

men 
0,14 31 0,12 Normal 

Post-Test 

Kelompok 

Eksperime

n dan 

Kelompok 

Kontrol 

1,46 1 49 0,23 

Kontrol 0,17 20 0,10 Normal 

 

Kriteria pengujian, jika X2
hitung < X2

tabel dengan taraf signifikansi 5%, maka data 

berdistribusi normal. Sedangkan, jika X2
hitung ≥ X2

tabel, maka data tidak berdistribusi normal. 

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa taraf signifikansi untuk post-test pada kelompok 

eksperimen sebesar 0,12, sedangkan untuk post-test kelompok kontrol sebesar 0,10. Artinya, 

X2
hitung hasil post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol lebih kecil X2

tabel (X
2
hitung < 

X2
tabel) sehingga data hasil post-test kelompok eksperimen dan kontrol berdistribusi normal. 

Sedangkan Uji homogenitas varians dilakukan terhadap pasangan antar kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Uji yang digunakan adalah uji-F dengan kriteria data 

homogen jika Fhitung < Ftabel. Berdasarkan tabel di atas diketahui Fhitung hasil belajar IPS siswa 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah 0,23 sedangkan Ftabel sebesar 0,05. Hal 

ini berarti varians data hasil belajar IPS kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah 

homogen. Berdasarkan pengujian asumsi di atas, diperoleh bahwa data hasil belajar IPS 

siswa kelompok eksperimen dan kontrol adalah normal dan homogen. Setelah diperoleh hasil 

pengujian asumsi, dilanjutkan dengan pengujian hipotesis penelitian (H1) dan hipotesis nol 

(H0). Pengujian hipotesis berdasarkan data berdistribusi normal dan homogen dilakukan 
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dengan menggunakan uji-t dengan bantuan SPSS versi 16.0 for windows Kriteria pengujian 

adalah Hipotesis nol ditolak apabila angka signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05, 

diperoleh hasil seperti pada Tabel 5.  

 

Tabel 5. Hasil Uji Hipoteis 

 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 48.549 1 48.549 10.982 .002 

Within Groups 216.627 49 4.421   

Total 265.176 50    

 

Berdasarkan Tabel 5 di atas nilai signifikansi sebasar 0,02. Nilai signifikansi lebih 

kecil dari pada 0,05 sehingga sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil ini menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan hasil belajar IPS antara siswa yang mengikuti model 

pembelajaran Group Investigation berbantuan media video dengan siswa yang tidak 

mengikuti model pembelajaran Group Investigation berbantuan media video pada siswa kelas 

V SD Gugus VII Kecamatan Sukasada Tahun Pelajaran 2019/2020. Berdasarkan hasil 

analisis data menggunakan uji-t diperoleh bahwa terdapat pengaruh hasil belajar IPS antara 

siswa yang mengikuti model pembelajaran Group Investigation berbantuan media video dan 

siswa yang tidak mengikuti model pembelajaran Group Investigation berbantuan media video 

siswa kelas V SD Gugus VII Kecamatan Sukasada Tahun Pelajaran 2019/2020. Perbedaan 

hasil belajar IPS siswa yang signifikan pada kedua kelompok ini disebabkan karena adanya 

perbedaan perlakuan dalam pelaksanaan pembelajaran. Pemberian perlakuan pada kelas 

eksperimen dengan model pembelajaran Group Investigation berbantuan media video 

membuat siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat 

dari antusias setiap siswa dalam menemukan dan mendiskusikan jawaban dengan 

kelompoknya, sehingga daya ingat dan kemampuan siswa dalam berpikir dapat terlatih. Hal 

ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa Group Investigation merupakan 

pembelajaran kooperatif yang menuntut peserta didik untuk lebih aktif dalam 

mengembangkan sikap dan pengetahuan mengenai materi yang dipelajari sehingga mereka 

mendapat pengertian yang lebih bermakna (Hartoto, 2016; Sari & Eurika, 2016). 

Pembelajaran dengan menerapkan model Group Investigation akan berhasil dilakukan 

apabila setiap anggota kelompok ikut serta berpartisipasi aktif dari awal kegiatan sampai 

akhir kegiatan yaitu dalam hal perencanaan, investigasi, penyusunan laporan maupun 

presentasi hasil laporan (Rahmawati, 2012).  

 

Pembahasan  

Peran guru dalam pembelajaran ini adalah “sebagai konselor, konsultan, dan kritikus. 

Guru hendaknya membimbing siswa untuk memperoleh pengalaman-pengalaman yang 

meliputi: pemecahan masalah, pengaturan kelompok, dan membangun pengetahuan sendiri” 

Enam tahapan model pembelajaran Group Investigation terdapat enam tahapan yaitu 

pengelompokan (grouping), perencanaan (planning), penyelidikan (investigation), 

pengorganisasian (organizing), presentasi (presenting), evaluasi (evaluating) (Lasfeto, 2017; 

Ratna et al., 2017; Slavin, 2008). Dalam model pembelajaran Group Investigation siswa akan 

dilibatkan dalam perencanaan topik yang akan dipelajari, dan bagaimana proses penyelidikan 

yang akan dilakukan. Siswa juga akan dilatih untuk berfikir secara ilmiah dalam menghadapi 

permasalahan dan berusaha memecahkannya, sedangkan peran guru sebagai fasilitator dalam 

membimbing siswa dalam menyelesaikan materi pembelajaran. Dengan menerapkan model 

pembelajaran Group Investigation dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 

pembelajaran dan terlibat langsung dalam menentukan masalah yang akan diinvestigasi 
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(Irwan & Sani, 2015). Selain menggunakan model pembelajarn Group Investigation, dalam 

proses pembelajaran juga berbantuan dengan menggunakan media video. Media video 

merupakan media yang dapat menyampaikan informasi atau materi pembelajaran yang 

abstrak menjadi konkret yang dapat didengar dan dilihat oleh siswa. Siswa dapat belaajar 

dengan baik jika sarana dan prasarana untuk belajar memadai, model pembelajaran guru 

menarik, siswa akan ikut aktif dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga siswa tidak 

merasa jenuh atau bosan Ketika mengikuti pembelajaran di kelas (Kristin, 2018; Rasweda et 

al., 2016). Sementara perbedaan pembelajaran di kelas kontrol yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran konvensional, yaitu model yang sering digunakan oleh kebanyakan guru dalam 

menjelaskan materi ajar dengan konsep pemahaman kepada siswa. Dalam pembelajaran ini 

guru menyampaikan materi dengan ceramah, tanya jawab, dan dilanjutkan dengan pemberian 

tugas. Sehingga jarang ditemukannya pembaharuan dalam pelaksanaan pembelajaran dan 

terkadang pembelajarannya juga lebih banyak berpusat kepada guru. Hal ini membuat 

keterlibatan siswa menjadi kurang dan juga kurangnya aktifitas siswa dalam pembelajaran. 

Dengan pembelajaran tersebut membuat siswa menjadi bosan serta kurang bersemangat 

dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan yaitu hasil belajar IPS antara siswa yang dibelajarkan menggunakan model 

pembelajaran Group Investigation berbantuan media video dengan siswa yang tidak 

dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation berbantuan 

media video pada siswa kelas V SD Gugus VII Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng 

Tahun Pelajaran 2019/2020. Jadi, model pembelajaran Group Investigation berbantuan media 

video berpengaruh terhadap hasil belajar IPS Gugus VII Kecamatan Sukasada Tahun 

Pelajaran 2019/2020. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran Group Investigation berbantuan media video terhadap 

hasil belajar IPS siswa kelas V SD Gugus VII Kecamatan Sukasada Tahun Pelajaran 

2019/2020. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis, diperoleh signifikansi sebesar 

0,02, dimana nilai ini menandakan lebih kecil dari 0,05 (0,05 < 0,02). Saran yang dapat 

disampaikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut. Bagi Siswa 

dengan, diterapkannya model pembelajaran Group Investigation Berbantuan Media Video, 

diharapkan siswa dapat aktif dan tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran serta 

mampu menemukan pengetahuan sendiri sehingga dapat mengoptimalkan hasil belajar IPS 

siswa. Bagi Guru, agar lebih berupaya dalam menciptakan suasana di dalam kelas yang 

menyenangkan dan aktif dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif, lain yang 

berminat untuk mengadakan penelitian lebih lanjut tentang model pembelajaran Group 

Investigation Berbantuan Media Video dalam bidang IPS maupun bidang ilmu lainnya, agar 

memperhatikan kendala-kendala yang dialami dalam penelitian ini sebagai bahan 

pertimbangan untuk perbaikan dan penyempurnaan penelitian yang akan dilaksanakan model 

pembelajaran Group Investigation Berbantuan Media Video untuk meningkatkan hasil 

belajar IPS siswa. Bagi Sekolah, agar menyediakan fasilitas penunjang pelajaran yang dapat 

membantu berjalannya proses pembelajaran yang inovatif, sehingga mampu memberikan 

dampak yang positif bagi hasil belajar siswa. Bagi Peneliti Lain, bagi peneliti. 
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